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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian hukum
Empiris atau yang dengan istilah lain biasa disebut penelitian hukum sosiologis
atau disebut pula dengan penelitian lapangan, yakni data yang diperoleh langsung
dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan,
yang dilakukan baik melalui pengamatan (observasi) dan wawancara. Penelitian
Hukum Empiris adalah metode penelitian hukum yang berupaya untuk melihat
hukum dalam artian yang nyata atau dapat dikatakan melihat, meneliti bagaimana
bekerjanya hukum di masyarakat.**

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif
dan peraturan perundang-undangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan
konteks apa adanya yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati*> yang menunjukkan
bahwa pelaksanaannya terjadi secara alamiah, dalam situasi normal yang tidak di

manipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada diskripsi alami. Guna

* Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Cimanggis, Depok: Prenada Group, Cet-2, 2018), him. 149-150.

** Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009),
him. 100.
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memperoleh gambaran yang jelas dan dapat pemberikan data yang detail tentang
subjek yang diteliti. Sedangkan pendekatan penelitian yang menggunakan
peraturan perundang-undangan ialah kegiatan meneliti peraturan perundang-
undangan maupun norma hukum yang hidup dalam masyarakat terutama yang
berkaitan dengan praktik pemberikan anak kepada orang lain.

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk memperoleh gambaran

yang sistematis, fakta dan hal-hal apa saja yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kota Banjarmasin tepatnya di Kelurahan
Alalak Utara Kecamatan Banjarmasin Utara. Sesuai dengan judul penelitian dan
rumusan masalah, maka penulis mengemukakan alasan dan pertimbangan bahwa
di kelurahan ini terdapat kasus-kasus yang dapat diteliti, yang mana kelurahan
tersebut merupakan tempat tinggal keluarga yang melakukan praktik pemberian
anak. Sedangkan lokasi kediaman keluarga yang mengangkat anak tidak dibatasi,
dalam arti keluarga yang mengangkat anak itu ada yang berdomisili di Kelurahan

Alalak Utara dan boleh pula di luar lokasi penelitian.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data Primer: data yang didapat dari hasil wawancara dengan
masyarakat yang pemberikan anaknya kepada orang lain terkait

Identitas informan yang meliputi: nama, umur, agama, pendidikan,
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pekerjaan dan alamat. Perihal tentang bagaimana praktik pemberikan
anak kepada orang lain di Kelurahan Alalak Utara. Alasan terjadinya
praktik pemberikan anak kepada orang lain di Kelurahan Alalak Utara.
Penelitian ini menggunakan tekhnik wawancara secara acak pada data
yang diperoleh secara langsung dari lapangan berdasarkan dari
informan dan narasumber. Contoh informan yang mengalami kasus
pemberikan anak seperti tersebut di atas. Pokok-pokok masalah sebagai
pedoman wawancara. Pokok-pokok tersebut guna menghindari
terjadinya penyimpangan dari permasalahan penelitian yang diangkat
dan kevakuman (kekosongan) selama wawancara. Pengumpulan data
dilapangan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara.

. Data Sekunder: merupakan data pendukung yang peneliti peroleh dari
berbagai sumber melalui litelatur seperti buku, internet dan litelatur
yang mempunyai relevansi dalam penelitian ini dan data lapangan
tempat penelitian, atau data lain yang terkumpul dan yang mempunyai
hubungan dengan tema ini dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini tentang pengangkatan
anak dan hadhanah. Data ini merupakan data pelengkap yang
mendukung data pokok yang berkaitan dengan gambaran umum dari

Kelurahan Alalak Utara Kota Banjarmasin.
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2. Sumber Data
Sumber Data yang didapat dalam penelitian ini adalah informan yaitu
masyarakat yang melakukan praktik pemberikan anak kepada orang lain yang

terjadi di Kelurahan Alalak Utara Kota Banjarmasin.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data-data akurat saat penelitian, penulis
menggunakan beberapa teknik, yaitu :

1. Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dalam dua orang atau
lebih berhadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dam
mendengarkan dengan telinga sendiri.*® Tekhnik Wawancara digunakan
untuk mendapatkan data dan informasi tentang praktik pemberikan anak
kepada orang lain dan alasan masyarakat keluarahan Alalak Utara
pemberikan anaknya kepada orang lain, tekhnik ini dilakukan dengan
cara tanya jawab secara lansgung dengan pihak-pihak yang terkait dan
benar-benar mengetahui tentang permasalahan dalam penelitian ini.*’
Yaitu suatu alat pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang jelas dan akurat yang berkaitan dengan hal yang diteliti.
Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab langsung

dengan masyarakat setempat.

*¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1983) him. 192.

" Lexi J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1991). Him. 161.
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2. Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film.*® Dokumentasi
dalam penelitian ini adalah foto dan recording. Meliputi, foto,
wawancara, serta recording hasil wawancara dengan informan.
Dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti bahwa telah diadakan suatu
penelitian yang sifatnya alamiah dan sesuai dengan konteks.

3. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara cermat dan
sistematis.*® Observasi yang dimaksud disini peneliti melakukan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data dan
informasi mengenai bagaimana praktik pemberikan anak kepada orang

lain serta alasan orang tua pemberikan anaknya kepada orang lain.

E. Analisis data

Setelah semua data terkumpul dari hasil penelitian baik bersumber dari
wawancara atau observasi, langkah yang ditempuh selanjutnya yaitu menganalisa
data-data yang ditemukan dilapangan.

Dalam menyusun penelitian ini menggunakan teknik menganalisis dengan
menggunakan metode analisis kualitatif berdasarkan landasan teori yang ada dan

analisis ini dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan dari data-data yang ada.

*8Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 135.

* Erni Julia, Coaching Genius at Work Cara Mudah Membangun Tim Andalan (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017), him. 23.





